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Abstrak 

 

Rumput laut Eucheuma cottonii merupakan produk baku yang memiliki peran dalam meningkatkan 

kesejahteraan pada daerah-daerah berkembang di masa depan, khususnya wilayah yang masuk kawasan 

perairan Selat Tiworo utara yakni klaster tinanggea. Untuk mendapatkan hasil produksi rumput laut E. 

cottonii yang optimal di lokasi pembudidayaan, maka perlu diketahui kekuatan daya dukung kimia 

perairannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik oseanografi kimia terhadap pertumbuhan 

rumput laut Eucheuma cottonii di wilayah perairan Selat Tiworo utara klaster tinanggea. Penelitian 

dilaksanakan pada tahun 2012. Penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling, yang menjadi 

titik-titik lokasi pengukuran dan pengambilan peubah air. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa karakterist ik 

oseanografi kimia wilayah perairan Kecamatan Tinanggea dan Kecamatan Palangga Selatan sesuai untuk 

dilakukan kegiatan budidaya rumput laut E. cottonii. 

 Kata Kunci : Klaster Tinanggea, Perairan Selat Tiworo, Oseanografi kimia, E. cottonii 

Abstract 

 

Eucheuma cottonii Seaweed is a raw product that has a role in improving the welfare of the developing 

regions in the future, particularly the part that entered the area Tiworo Strait north as cluster Tinanggea. To 

get the production of E. cottonii seaweed optimal at the cultivation site, it is necessary to know the strength of 

the chemical carrying capacity of the waters. This study aims to determine the chemical oceanographic 

characteristics of the growth of Eucheuma cottonii seaweed in the Tiworo Strait waters north of the 

Tinanggea cluster. The study was conducted in 2012. This research was done with a purposive sampling 

method, which became the location point for measuring and taking water variables. The results of the study 

showed that the chemical oceanographic characteristics of the waters area of Tinanggea District and 

Palangga Selatan District were suitable for conducting seaweed farming activities E. cottonii. 
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PENDAHULUAN  

 

Budidaya rumput laut Eucheuma 

cottonii merupakan kegiatan yang telah 

dilakukan sejak lama oleh masyarakat pesisir 

di wilayah perairan Selat Tiworo utara 

khususnya klaster tinanggea.  Wilayah pesisir 

klaster tinanggea merupakan daerah 

pertemuan antara laut dan daratan dengan 

kedalaman laut yang dangkal dan dalam, 

sehingga wilayah ini mengalami interaksi 

lingkungan yang dinamis dan terus berubah-

ubah. Wilayah ini kaya akan sumberdaya 

perairannya seperti vegetasi mangrove, lamun, 

terumbu karang, ikan, dan kerang dengan 

panjang garis pantainya ±120,7 km (hasil 
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survei dan analisis, 2012).  Secara geografis 

wilayah perairan Selat Tiworo Utara 

terlindungi oleh Pulau Muna dan Pulau 

Wawonii dari gelombang kuat Laut Banda dan 

Laut Flores. 

Hasil penjualan yang baik, rendahnya 

biaya produksi dan didukung dengan wilayah 

perairan yang luas, memberikan peluang untuk 

melakukan kegiatan budidaya rumput laut 

secara luas pada permukaan air.  Dalam proses 

budidaya yang terpetak-petak dan telah 

menjorok jauh keluar dari pesisir pantai maka 

menjadi penting untuk diperhatikan dan 

diketahui seberapa besardaya dukung 

lingkungan air, sehingga dapat dijelaskan 

seberapa besar pengaruhnya pada tumbuh, 

perkembangan dan kandungan karaginan 

rumput laut E. cottonii. 

Lingkungan air yang belum diketahui 

ini menjadi ancaman dalam keberlajutan 

budidaya rumput laut nantinya, yang pada 

akhirnya dapat memutus mata pencaharian 

masyarakat klaster tinanggea. [1] menjelaskan 

penilaian kesesuaian lingkungan untuk 

budidaya rumput laut penting untuk diketahui 

sejak awal dalam suatu kawasan sebelum 

melakukan kegiatan budidaya.[2] Menjelaskan 

dalam penelitiannya untuk melakukan 

kegiatan budidaya rumput laut E. cottonii 

dilokasi yang seusai  dengan 

mempertimbangkan faktor kriteria dan faktor 

pembatas.  Penelitian di kepulaun Kei Provinsi 

Maluku terhadap penentuan lokasi budidaya  

rumput laut melalui analisis spasial telah  

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 

masyarakat untuk mengatasi masalah-masalah 

yang dihadapi dalam kegiatan produksi [3]. 

Karakteristik dan dinamika lingkungan 

dapat dijelaskan melalui Sistem Informasi 

Geofrafis (SIG). Metode ini dapat digunakan 

untuk pemilihan lokasi yang baik berdasarkan 

penilaian lahan [4]. SIG  adalah sistem 

berbasis komputer untuk membantu dalam 

pengumpulan informasi, analisis, output, dan 

distribusi dataspasial, SIG menjadi satu-

satunya cara untuk memecahkan terkait 

masalah spasial,  SIG  sangat diperlukan 

dalam mengidentifikasi sumber, lokasi, dan 

tingkat dampak lingkungan yang merugikan 

dalam kegiatan pengeloaan lokasi dan 

mengatasi masalah lingkungan dengan 

memberikan infromasi penting dalam kegiatan 

pengelolaan [5]. Olehnya untuk memberikan 

informasi terkait daya dukung lingkungan air 

di daerah perairan Selat Tiworo utara klaster 

tinanggea, maka perlu menyusun rencana 

praktis untuk mengurangi dampak lingkungan 

dalam kegiatan budidaya rumput laut. Tujuan 

dari Penelitian ini adalah mengetahui 

karakteristik oseanografi kimia Selat Tiworo 

Utara, sebagai daya dukung lingkungan dalam 

budidaya rumput laut E. cottonii.  Hasil 

Penelitian diharapkan dapat berguna dalam 

pengembangan dan peningkatan produksi 

budidaya rumput laut E. cottonii yang 

berkelanjutan.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan Waktu 

Penelitian dilakukan di wilayah perairan 

Selat Tiworo Utara klaster tinanggea 

Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi 

Tenggara yang meliputi empat kecamatan, 

yaitu Kecamatan Tinanggea, Palangga 

Selatan, Laeya, dan Lainea, (Gambar 1).  

Batas penelitian ke arah laut dibatasi sejauh 

4 mil,terletak antara 4
°
32’8.13” sampai 

4
°
30’35.10” Lintang Selatan dan antara 

122
°
34’  51.79” sampai 122

0
14’ 18.76”  Bujur 

Timur. 

Penelitian dilaksanakan kurang lebih 2 

bulan, yaitu dari Maret hingga April 2012 

yang mewakili keterwakilan musim pancaroba 

(peralihan), yang meliputi tahap pengukuran 

dan pengambilan sampel perairan secara 

insitu. 
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Gambar 1.  Peta lokasi penelitian di kawasan 

perairan Selat Tiworo utara klaster 

tinanggea, Kabupaten Konawe 

Selatan 

 

Peralatan dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian untuk pengolahan data spasial 

adalah; Perangkat komputer. Peralatan yang 

digunakan untuk analisis perairan secara 

insitu adalah; Garmin GPSMap 178C 

Sounder; YSI 650MDS; Kmerer water 

sampler; Cool box dan botol sampel air. 

Sampel air yang dianalisis di laboratorium 

dipreservasi mengikuti petunjuk [6].  Peubah 

kualitas air yang dianalisis meliputi: 

NH4(Metode Nessler),  NO3 (Metode 

Reduksi Kadmium), PO4 (Metode Asam 

Askorbat),dan  peralatan penunjang lainnya 

adalah kapal mesin 40 PK dan pelampung, 

lembar data/alat tulis sebagai pencatatan 

data.  

 

Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini bersumber dari data 

primer.Data primer didapatkan melalui 

observasi lapangan dan analisis 

laboratorium. Observasi lapangan meliputi: 

pengukuran dan pengambilan peubah 

kualitas perairan Selat Tiworo utara dan 

pengamatan fisik lingkungan wilayah pesisir 

klaster tinanggea.  

Pengukuran dan pengambilan 

peubah kualitas perairan dilakukan pada 

titik-titik yang telah ditentukan pada wilayah 

penelitian. Sebelumnya membuat peta dasar 

dijital yang berguna sebagai peta kerja di 

lapangan saat survei, peta dasar dibuat 

menggunakan peta Rupabumi Indonesia 

(RBI) NLP 2211 dan kawasan perairan 

Kabupaten Konawe Selatan skala 1:50.000 

tahun 2006 yang diperoleh dari 

BAKOSURTANAL (Badan Koordinasi 

Survei dan Pemetaan Nasional) dan peta 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 

Konawe Selatan tahun 2012, Selanjutnya 

dalam penentuan titik-titik setiap 

pengamatan ditentukan posisi geografisnya 

dengan alat Garmin GPSMap 178C Sounder. 

Sebaran titik pengamatan dirancang secara 

sengaja (purpose sampling) berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu.  Titik 

pengamatan disebar secara proporsional 

sehingga dapat mewakili karakteristik 

perairan yang disurvei.  Selama pengukuran 

dan pengambilan peubah kualitas air, 

informasi masyarakat klaster tinanggea dan 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Konawe Selatan juga digunakan sebagai 

tambahan untuk menelaah karakteristik tiap 

titik lokasi penelitian. Sebanyak 82 titik 

kondisi oseanografi dan kondisi lingkungan, 

serta 46 titik kondisi kualitas perairan 

diantaranya berhasil dikumpulkan (Gambar 

1).  

 

Pembuatan Peta Tematik 

Pembuatan peta tematik oseanografi 

kimia dalam penelitian ini di lakukan dalam 

beberapa tahap yakni; a) Tahap awal 

membuat layout basemap (topografi) dalam 

bentuk shp: menyediakan peta RBI dan peta 

rencana tata ruang wilayah penelitian, 

menginput kedua peta tersebut kedalam 

software arcgis 9.3, melakukan digitasi yang 

diinginkan dan transformasi data pada 

koordinat sistem WGS 1984, membuat batas 

wilayah penelitian dengan  melakukan buffer 

4 mil;  b) Analisis kualitas air: menyiapkan 

dan menginput  data parameter kualitas air 

yang digunakan yakni; fosfat, nitrat, 

amonium, oksigen terlarut, pH, salinitas 

dimuat dalam MS excel dan di simpan dalam 
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bentuk CSV (comma delimited), memproses 

data dengan metode interpolasi Inverse 

Distance Weighted ( IDW), output cell size 

dibuat 1.0, data hasil interpolasi di clip ke 

batas wilayah penelitian ; c) Pembuatan 

layout peta: input data shp dan data hasil 

analisis yang telah dibuat, atur warna 

topografi dan warna parameter kualitas air, 

berikutnya memberikan keterangan layout 

berupa lokasi peta, posisi peta, penamaan 

batas wilayah penelitian dan parameter 

kualitas air yang telah dibuat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kondisi Oseanografi Kimia 

 

Kondisi oseanografi kimia merupakan salah 

satu penentu utama keberhasilan suatu 

budidaya E. cottonii, selain kondisi 

oseanografi fisik.  Oseanografi  kimia  juga  

akan  menentukan  daya  dukung  perairan  

budidaya E. cottonii.   Daya dukung 

oseanografi kimia yang rendah akan 

menyebabkan daya dukung perairan untuk 

pertumbuhan E. cottonii juga rendah.  

Kondisi oseanografi kimia, dalam hal ini 

fosfat, nitrat, amonium, oksigen terlarut, pH, 

dan salinitas.  Data pengukuran oseanografi 

kimia secara lengkap terdapat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Nilai setiap peubah oseanografi kimia di 

perairan Selat Tiworo utara klaster 

tinanggea Kabupaten Konawe Selatan serta 
nilai optimalnya untuk budidaya E. 

cottonii. 

Peubah Kisaran Rata-rata 

± 

Standar 

deviasi 

Nilai 

Opti

mal 

Fosfat (mg/L) 0,0069-

0,3296 

0,0671±0,

0581 

0,37-

0,50a 

Nitrat (mg/L) 0,0084-

3,5892 

0,5229±0,

9586 

0,9-

3,2b 

Amonium (mg/L) 0,1024-

1,0219 

0,2591±0,

1767 

0,5-

1,78c 

Oksigen terlarut 

(mg/L) 

4,18-6,34 5,39±0,56 >6d 

pH 6,99-8,70 8,34±0,26 7,5-

8,5d 

Salinitas (ppt) 30,7-32,9 32,1±0,4 31-

35e 

Sumber: amodifikasi[27], bmodifikasi[28],c modifikasi 

[17], d modifikasi [19],e modifikasi [20]. 
 

 

1. Fosfat 

Konsentrasi fosfat selama penelitian 

adalah berkisar 0,0069-0,3296 mg/L   (Tabel 

1).  Konsentrasi fosfat tertinggi tersebar pada 

daerah pesisir aliran sungai (Gambar 2), hal 

ini disebabkan penguraian bahan organik di 

daratan yang terangkut aliran air sungai ke 

laut. [27] membagi empat kategori  

konsentrasi fosfat yakni, sangat sesuai yaitu 

0,50-0,37 mg/L, cukup sesuai yaitu 0,24-

0,36 mg/L, kurang sesuai yaitu 0,11-0,23 

mg/L, dan tidak sesuai jika konsentrasi 

fosfat sudah dibawah 0,10 mg/L. Jika 

dibandingkan dengan konsentrasi fosfat 

yang didapatkan selama penelitian, maka 

beberapa lokasi memiliki  konsentrasi fosfat 

berada di bawah kisaran untuk pertumbuhan 

E. cottonii yang baik. [14] yang menyatakan 

konsentrasi fosfat yang baik untuk 

pertumbuhan rumput laut adalah antara 0,1-

3,5 mg/L,sehingga dapat dikatakan beberapa 

lokasi wilayah perairan Selat Tiworo Utara 

klaster tinanggea menunjang untuk 

pertumbuhan E. cottonii. [7] melaporkan 

hasil penelitiannya bahwa konsentrasi fosfat 

merupakan peubah lingkungan utama yang 

mengontrol nilai karaginan pada E. cottonii 

dibandingkan peubah lainnya. Tingkat 

penyerapan fosfat memiliki korelasi positif 

dengan peningkatan laju pertumbuhan serta 

sintesis klorofil a dan phycoerythrin [8; 9; 

10]. Fosfat adalah komponen yang berperan 

dalam pembentukan DNA, lipid dan 

metabolisme energi, seperti ATP dan 

NADPH. Produksi ATP dan NADPH 

melalui reaksi cahaya terhadap proses 

fotosintesis akan menghasilkan energi yang 

akan digunakan dalam siklus Calvin untuk 

memfosforilasi dan mengubah 3-

fosfogliserat (PGA) menjadi Glyceraldehyde 

3-fosfat (G3P) dan regenerasi Ribulose 1,5-

bifosfat ( RuBP) [11; 12]. 

 

2. Nitrat 



Pariakan, et.al. / Journal of Fisheries and Marine Research Vol. 3 No. 3 (2019) 390-399 

 
 

 

394                                                                                                                              ©2019 at http://jfmr.ub.ac.id 

 
 

Nitrat merupakan salah satu peubah 

lingkungan yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan E. cottonii.  Konsentrasi nitrat 

tertinggi cenderung tersebar pada perairan 

yang memiliki aliran sungai dan perairan 

yang dalam (Gambar 2). Sumber nitrat dari 

dalam suatu perairan berasal dari jasad-jasad 

hewan dan tumbuhan yang telah mati dalam 

bentuk bahan-bahan organik melalui proses 

dekomposisi. Hal yang berbeda ditemukan 

bahwa sebaran konsentasi nitrat tertinggi 

tidak diikuti sebaran konsentrasi fosfat 

tertinggi.  Fenomena ini menjelaskan bahwa 

sebaran kedalaman dan kecepatan arus 

mempengaruhi sebaran konsentrasi nitrat 

yang melalui kejadian upwelling.   

[13] Melaporkan hasil penelitian yang 

didapatkan bahwa pertumbuhan rumput laut 

meningkat dengan meningkatnya 

konsentrasi nitrat dalam air.  Selanjutnya [7] 

melaporkan hasil penelitiannya bahwa 

pengaruh nitrat  memiliki  hubungan  linear  

yang  positif  dengan  petumbuhan E. 

cottonii, namun bukanlah merupakan faktor 

tunggal yang mengontrol pertumbuhan 

rumput laut. [14]  menyatakan bahwa 

pertumbuhan dapat terjadi sebagai hasil dari 

fungsi nitrat sebagai bahan protein.  

Konsentrasi nitrat yang didapatkan di lokasi 

selama penelitian yakni berkisar 0,0084-

3,5892  mg/L (Tabel 1). 

Bila dibandingkan konsentrasi nitrat 

yang didapatkan selama penelitian dan 

didasarkan SK Meneg LH No. 51 tahun 

2004 maka beberapa lokasi perairan Selat 

Tiworo utara klaster tinanggea berada pada 

kisaran yang sangat sesuai untuk 

pertumbuhan rumput laut.  Menurut Kapraun 

(1978),  rumput laut dapat tumbuh pada 

konsentrasi nitrat dalam air berkisar antara 

1,0-3,5 mg/L, sedangkan [23] menyatakan 

kandungan nitrat yang baik untuk 

pertumbuhan rumput laut adalah antara 1,0-

3,2 mg/L.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

                                

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Peta sebaran fosfat dan sebaran 

nitrat 

 

3. Amonium  

Unsur hara seperti nitrogen dapat 

diserap oleh E. cottonii dalam bentuk 

amonium dan nitrat, dimana amonium lebih 

mudah diserap daripada nitrat [15].  

Penggunaan ammonium pada konsentrasi 10 

mM selama 1 jam setiap 3 hari pada 

budidaya E. cottonii di laut memperlihatkan 

pertumbuhan dua kali lipat. [16] 

menjelaskan amonium berperan dalam 

pembentukan karaginan.  Konsentrasi 

amonium tertinggi ditemukan pada daerah 

Sungai Laeya dan Sungai Labokeo 

(Kecamatan Lainea) (Gambar 3) dan 

memiliki korelasi positif dengan sebaran 

tertinggi unsur amonia.  Konsentrasi 

amonium di lokasi selama penelitian 

didapatkan masih dalam kisaran layak yakni 

berkisar 0,1024-1,0219 mg/L (Tabel 1). 

Proporsi pH didapatkan berada pada kisaran 
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yang baik atau optimal yakni 7,5-8,5, 

proporsi pH inimenyebabkan konsentrasi 

amonia akan lebih banyak mengalami 

disosiasi,sehingga konsentrasi amonium 

dominan terbentuk, dari pada terbentukya 

konsentrasi amonia diperairan.[16] 

menyatakan bahwa kandungan amonium 

yang masih layak untuk organisme laut 

adalah 0,5 mg/L, selanjutnya [17] 

menyatakan batas tertinggi nitrogen dalam 

bentuk amonium berkisar 1,78 mg/L. 

Dengan demikian, di lingkungan dengan 

pasokan nutrisi rendah atau tidak menentu, 

peningkatan penyerapan amonium untuk E. 

cottonii sebagai strategi untuk menghindari 

pembatasan nitrogen pertumbuhan [18] 

 

4. Oksigen Terlarut 

Nilai rata-rata kisaran oksigen terlarut 

pada lokasi penelitian berkisar 4,18-6,34 

mg/L (Tabel 1, Gambar 3). Nilai tersebut 

dapat dikatakan sesuai untuk pertumbuhan 

rumput laut berdasarkan petunjuk [20]. 

Dengan posisi wilayah Selat Tiworo utara 

klaster tinanggea yang mendapat pengaruh 

arus yang berasal dari Laut Banda dan Laut 

Flores, sehingga jarang terjadi penurunan 

kandungan oksigen dibawah normal. 

Oksigen berasal dari atmosfir dan terdifusi 

karena angin, ombak dan arus. Sedangkan 

karbondioksida merupakan gas terlarut yang 

berkeseimbangan dengan senyawa karbonat. 

[19] menyatakan jaringan rumput laut 

memerlukan oksigen dan karbondioksida 

yang digunakan untuk proses fotosintesis 

dan respirasi, kedua unsur tersebut jarang 

menjadi faktor pembatas karena jumlahnya 

berlimpah di air laut. Hasil penelitian [21] 

menjelaskan pertumbuhan E. cottonii terbaik 

pada konsentrasi oksigen terlarut 6 mg/l. 
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Gambar 3. Peta sebaran ammonium dan sebaran 

oksigen terlarut 

 

5. pH 

pH di perairan Selat Tiworo utara 

klaster tinanggea selama penelitian berkisar 

antara 6,99-8,70 (Tabel 1).  Kelangsungan 

hidup organisme perairan sangat dipengaruhi 

oleh kondisi pH, baik netral  atau  sedikit  

basa,  untuk tanaman E. cottonii pun sangat  

dipengaruhi oleh kondisi peubah ini.  Untuk 

pertumbuhan yang optimal, E. cottonii 

membutuhkan pH antara 7-9 dengan kisaran 

sangat sesuai 7,5-8,5 [20]. Bila 

dibandingkan nilai tesebut dapat dikatakan 

pH perairan lokasi penelitian sesuai  untuk  

kelangsungan  hidup dan pertumbuhan E. 

cottonii. 

pH air pada wilayah penelitian 

relatif lebih rendah dijumpai pada daerah 

sekitar muara sungai dibandingkan dengan 

lokasi lainnya (Gambar 4). Hal ini 

dikarenakan penguraian bahan organik yang 

biasanya menumpuk pada dasar muara 
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sungai dengan relatif bersifat masam.  

Penumpukkan bahan organik ini terjadi 

karena wilayah penelitian adalah perairan 

terlindung yang mempunyai waktu 

pembilasan arus dan gelombang relatif 

lambat.  Hasil penelitian [21] menjelaskan 

bahwa rumput laut E. cottonii yang 

dibudidayakan pada pH 8,0-8,4 di 

Kepulauan Seribu menunjukkan rata-rata 

pertumbuhan harian antara 3-5%, 

dibandingkan dengan pH 7,1-7,4 

menunjukkan kurang dari 3% dan rentan 

terhadap infeksi penyakit ice-ice. Karena 

perubahan pH akan mempengaruhi 

keseimbangan kandungan CO2 (karbon 

dioksida) yang secara umum dapat 

membahayakan kehidupan biota laut dari 

tingkat produktivitas primer perairan. 

Menurut [22] bahwa E. cottonii yang 

dipelihara pada pH 8,46 dapat mencapai 

pertumbuhan maksimal. [26] pengaruh pH 

bagi organisme sangat besar dan penting, 

kisaran pH yang kurang dari 6,5 akan 

menekan laju pertumbuhan bahkan tingkat 

keasamannya dapat mematikan dan tidak ada 

laju reproduksi sedangkan pH 6,5-9,0 

merupakan kisaran optimal dalam suatu 

perairan. 

 

6. Salinitas 

Salinitas di perairan Selat Tiworo 

utara klaster tinanggea selama penelitian 

diperoleh nilai berkisar 30,7-32,9 ppt seperti 

terlihat pada Tabel 1.  Salinitas rendah pada 

daerah sekitar muara sungai dan pada 

beberapa daerah aktivitas warga, sedangkan 

salinitas tinggi didapatkan hampir pada 

seluruh perairan dengan perbedaan nilai 

yang relatif kecil (Gambar 4).  Sepanjang 

±120,7 kmgaris pantai wilayah penelitian 

terdapat delapan aliran sungai yang sewaktu-

waktu dapat menyebabkan nilai salinitas 

sangat rendah pada bagian permukaan 

perairan, lebih lanjut hal ini dapat 

diperburuk lagi pada musim hujan.   

Salinitas merupakan peubah yang 

penting untuk diperhatikan karena sangat 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan E. cottonii.  Salinitas yang 

rendah dan jauh di bawah batas toleransinya 

dapat menyebabkan E. cottonii berwarna 

pucat, tidak tumbuh dengan normal dan 

mati.  Lebih lanjut, [7] melaporkan hasil 

penelitiannya bahwa  salinitasmerupakan 

peubah lingkungan utama yang mengontrol 

nilai karaginan  dibandingkan  peubah 

lainnya,  di mana  karaginan E. cottonii yang 

cenderung meningkat seiring dengan 

meningkatnya salinitas. Olehnya, dalam 

melakukan budidaya E. cottonii 

membutuhkan kisaran salinitas 31-35 ppt. 

[19;24] menunjukkan bahwa E. cottonii 

yang dibudidayakan pada salinitas 33-35 ppt 

dapat membentuk sel-sel calon talus baru 

dengan cepat dalam jumlah yang banyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Peta sebaran pH dan sebaran salinitas 
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KESIMPULAN 

 

Sebaran kimia di perairan Selat Tiworo utara 

klaster tinanggea menunjukkan kesesuaian 

untuk dilaksanakan kegiatan budidaya 

rumput laut Eucheuma cottonii. Disarankan, 

lokasi utama yang potensial untuk 

dilaksanakan kegiatan pembudidayaan 

berada pada perairan Kecamatan Tinanggea 

dan Kecamatan Palangga Selatan. Sebaran 

oseanografi kimia pada perairan Selat 

Tiworo utara klaster tinanggea yakni fosfat : 

0,0069-0,3296 mg/L konsentrasi tertinggi 

tersebar pada daerah pesisir aliran sungai 

(Kecamatan Tinanggea dan Palangga 

Selatan) ; nitrat :0,0084-3,5892mg/L 

konsentrasi tertinggi tersebar pada perairan 

yang memiliki aliran sungai dan perairan 

yang dalam (Kecamatan Palangga Selatan); 

oksigen terlarut :4,18-6,34mg/L tersebar 

merata pada perairan, namun tertinggi di 

temukan pada Kecamatan Tinanggea; pH 

:6,99-8,70 konsentrasi lebih rendah 

ditemukan pada daerah sekitar muara sungai; 

dan salinitas: 30,7-32,9 ppt, salinitas rendah 

ditemukan pada daerah sekitar muara sungai 

dan 1 indikator kimia yang cukup sesuai 

yakni ammonium : 0,1024-1,0219mg/L 

konsentrasi tertinggi ditemukan pada daerah 

muara sungai (Kecamatan Palangga Selatan 

dan diikuti Kecamatan Tinanggea). Sebaran 

oseanografi kimia memberikan pengaruh 

bagi hasil produksi rumput laut E. cottonii, 

sebaran yang ditemukan sangat bervariasi, 

hal ini disebabkan kondisi alam yang 

dinamis. 
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